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Abstract 

This study examines the influence of social media on 
cyberbullying among adolescents, focusing on factors that 
facilitate this negative behavior. Three main aspects analyzed 
include the design of social media platforms that often encourage 
aggressive interactions, social norms that consider negative 
behavior as normal, and the lack of education about the impact 
of cyberbullying. The method used is library research, with the 
collection and analysis of information from various relevant 
literature. The results of the study indicate that cyberbullying 
has a serious impact on the mental health and social development 
of adolescents. Therefore, it is important to increase awareness 
and education about the negative impacts of cyberbullying, as 
well as the role of parents in monitoring children's online 
activities. This study recommends collaboration between schools, 
families, and communities to create effective prevention and 
response programs. Through this approach, it is hoped that a 
safer digital environment can be created for adolescents, so that 
they can interact positively without feeling threatened. 
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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji pengaruh media sosial terhadap 

cyberbullying di kalangan remaja, dengan fokus pada faktor-faktor yang memfasilitasi perilaku 
negatif tersebut. Tiga aspek utama yang dianalisis meliputi desain platform media sosial yang 
sering mendorong interaksi agresif, norma sosial yang menganggap perilaku negatif sebagai hal 
yang biasa, serta kurangnya pendidikan mengenai dampak bullying di dunia maya. Metode yang 
digunakan adalah penelitian pustaka, dengan pengumpulan dan analisis informasi dari berbagai 
literatur relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying berdampak serius pada 
kesehatan mental dan perkembangan sosial remaja. Oleh karena itu, penting untuk 
meningkatkan kesadaran dan pendidikan tentang dampak negatif cyberbullying, serta peran 
orang tua dalam memantau aktivitas daring anak. Penelitian ini merekomendasikan kolaborasi 
antara sekolah, keluarga, dan komunitas untuk menciptakan program pencegahan dan 
penanggulangan yang efektif. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan 
digital yang lebih aman bagi remaja, sehingga mereka dapat berinteraksi secara positif tanpa 
merasa terancam. 
Kata kunci : Cyberbullying, Media Sosial, Remaja 
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I. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Dengan akses yang mudah dan penggunaan 
yang luas, platform seperti Facebook, Instagram, Snapchat, dan TikTok menyediakan ruang bagi 
remaja untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri. Namun, di balik 
berbagai manfaat tersebut, muncul fenomena negatif yang semakin memprihatinkan: 
cyberbullying. Cyberbullying adalah perilaku agresif yang dilakukan secara online, di mana 
pelaku memanfaatkan teknologi untuk melecehkan, mengintimidasi, atau mengancam korban. 
Fenomena ini telah menjadi masalah serius yang dapat berdampak besar pada kesehatan mental 
dan emosional remaja (Suban et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengaruh media sosial terhadap prevalensi dan dinamika cyberbullying di kalangan remaja. 
Dalam beberapa tahun terakhir, banyak studi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
yang intens dapat meningkatkan risiko terjadinya cyberbullying. Remaja yang aktif di platform 
sosial lebih rentan menjadi korban maupun pelaku bullying dibandingkan mereka yang kurang 
terlibat. Hal ini disebabkan oleh sifat anonimitas yang ditawarkan oleh internet, yang seringkali 
mengurangi rasa empati dan tanggung jawab individu. Selain itu, karakter viral dari konten 
online memungkinkan penyebaran informasi negatif dengan cepat, sehingga memperburuk 
dampak psikologis bagi korban. 

Beberapa faktor mempengaruhi hubungan antara media sosial dan cyberbullying. 
Pertama, desain platform itu sendiri yang sering kali memfasilitasi interaksi agresif. Kedua, 
norma sosial yang berkembang di ruang digital, di mana perilaku negatif kadang dianggap biasa 
atau bahkan lucu. Ketiga, kurangnya pendidikan dan kesadaran tentang dampak perilaku 
bullying di dunia maya (Saleh & Nurhadiyanto, 2024). Oleh karena itu, penting untuk memahami 
tidak hanya seberapa sering cyberbullying terjadi, tetapi juga bagaimana media sosial 
berkontribusi terhadap perilaku tersebut dan bagaimana remaja meresponsnya. Dalam konteks 
ini, penelitian ini akan mengkaji berbagai aspek terkait cyberbullying, termasuk motivasi di 
balik perilaku bullying, dampak psikologis yang dialami korban, serta strategi yang dapat 
diterapkan untuk mengurangi risiko dan konsekuensi dari cyberbullying (Pd.I, 2020). Dengan 
menganalisis data yang relevan dan melibatkan perspektif remaja sebagai pengguna aktif media 
sosial, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 
hubungan kompleks antara media sosial dan perilaku bullying di dunia maya. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini diharapkan tidak hanya mampu mengidentifikasi 
pola dan tren yang ada, tetapi juga memberikan rekomendasi bagi orang tua, pendidik, dan 
pembuat kebijakan dalam menciptakan lingkungan digital yang lebih aman bagi remaja. 
Kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang isu ini sangat diperlukan untuk mengurangi 
dampak negatif cyberbullying, serta untuk mendukung remaja dalam menjalani pengalaman 
positif di dunia maya. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian pustaka yang terfokus pada pengumpulan 
dan analisis informasi dari berbagai literatur relevan mengenai pengaruh media sosial terhadap 
cyberbullying di kalangan remaja (M.Si, 2021). Metode ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
bagaimana penggunaan media sosial dapat memengaruhi perilaku bullying dalam dunia maya, 
serta dampaknya terhadap aspek psikologis dan sosial remaja. Dengan pendekatan deskriptif, 
peneliti tidak mengumpulkan data secara langsung dari lapangan, melainkan memanfaatkan 
sumber-sumber tertulis yang telah tersedia untuk menyusun gambaran yang komprehensif 
mengenai topik ini. Dalam pemilihan literatur, peneliti mengedepankan relevansi dan 
kredibilitas sumber. Sumber-sumber yang digunakan meliputi jurnal akademik, buku teks, dan 
laporan penelitian yang telah melewati proses peer-review (A. Riswanto et al., 2023). Langkah 
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ini memastikan bahwa informasi yang diperoleh valid, dapat diandalkan, sekaligus 
mencerminkan pemikiran serta hasil penelitian terkini mengenai cyberbullying di kalangan 
remaja. 

Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, peneliti melakukan analisis dan sintesis 
untuk mengidentifikasi tema-tema utama, seperti faktor penyebab cyberbullying, karakteristik 
korban dan pelaku, serta dampak psikologis yang dialami oleh remaja. Informasi dikelompokkan 
berdasarkan perspektif masyarakat, baik dari remaja yang terlibat langsung, orang tua, maupun 
pendidik. Dengan cara ini, peneliti dapat menggambarkan bagaimana berbagai elemen tersebut 
berkontribusi pada fenomena cyberbullying. Salah satu keunggulan dari penelitian pustaka 
adalah kemampuannya untuk menyajikan tinjauan literatur yang mendalam. Melalui analisis 
ini, peneliti dapat mengidentifikasi perkembangan pengetahuan terkini, teori-teori yang 
mendasari, serta temuan penting dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan dampak 
media sosial terhadap perilaku bullying di dunia maya. Hal ini memberikan wawasan yang lebih 
jelas tentang bagaimana media sosial berperan dalam memfasilitasi atau meredakan 
cyberbullying, serta bagaimana remaja beradaptasi dengan tantangan yang muncul. Dengan 
menerapkan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat menyajikan informasi yang 
komprehensif dan relevan, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman mengenai pengaruh media sosial terhadap cyberbullying di kalangan remaja dan 
dampaknya terhadap kehidupan sosial mereka. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam cara kita berinteraksi dan bersosialisasi, terutama di kalangan remaja. Media sosial, 
sebagai bagian dari revolusi digital ini, tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi 
juga memunculkan berbagai fenomena sosial, salah satunya adalah cyberbullying. Cyberbullying 
merujuk pada perilaku penindasan yang terjadi secara daring, yang dapat berupa pelecehan, 
penghinaan, atau ancaman yang ditujukan kepada individu lain (Aulia, 2024). Dampaknya 
sangat serius, mengingat remaja adalah kelompok yang paling rentan terhadap pengaruh media 
sosial ini. 

a. Pengaruh Media Social Terhadap Cyberbullying 
Pengaruh media sosial terhadap cyberbullying telah menjadi isu yang semakin 

mendesak di era digital saat ini, terutama di kalangan remaja. Di satu sisi, media sosial 
menawarkan platform yang memudahkan interaksi antarindividu, tetapi di sisi lain, ia 
juga membuka peluang bagi perilaku agresif dan deviant. Dalam kerangka ini, 
cyberbullying dapat didefinisikan sebagai tindakan intimidasi atau pelecehan yang 
dilakukan secara daring, sering kali melalui media sosial, pesan instan, atau forum 
online. Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap munculnya cyberbullying 
adalah sifat anonimitas yang ditawarkan oleh banyak platform media sosial. Ketika 
pengguna merasa tidak teridentifikasi, mereka cenderung lebih berani untuk melakukan 
tindakan agresif yang mungkin tidak akan pernah mereka lakukan secara langsung. 
Anonimitas ini menciptakan perasaan bebas dari tanggung jawab, sehingga pelaku 
merasa leluasa untuk menyebarkan rumor, menghina, atau bahkan mengancam orang 
lain tanpa rasa takut akan konsekuensi nyata. Dengan meningkatnya penggunaan media 
sosial di kalangan remaja, fenomena ini semakin meluas dan semakin kompleks. 

Lebih jauh lagi, media sosial telah menciptakan budaya di mana perilaku negatif, 
termasuk cyberbullying, dapat dianggap sebagai hal yang biasa. Konten-konten viral 
seperti video atau meme yang berisi ejekan dan penghinaan mampu memperkuat sikap 
agresif di kalangan remaja. Ketika mereka melihat bahwa perilaku semacam itu 
mendapatkan perhatian atau respons positif dari teman-teman, mereka mungkin merasa 
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tertekan untuk meniru tindakan tersebut, meski dalam hati mereka tahu bahwa itu salah. 
Karena itu, media sosial bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga menjadi 
sarana untuk mengekspresikan dan menyebarkan perilaku negatif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan signifikan dalam 
perilaku cyberbullying di kalangan remaja. (Utami & Baiti, 2018) menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara penggunaan media sosial dan munculnya perilaku 
cyberbullying. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa koefisien regresi linear 
memperlihatkan bahwa media sosial dapat memengaruhi cyberbullying hingga 24%, 
sementara faktor-faktor lain yang tidak diteliti berkontribusi pada sisanya. Ini 
menandakan bahwa meskipun pengaruh media sosial cukup besar, faktor eksternal 
seperti pola asuh, lingkungan, dan aspek pribadi juga memainkan peran penting dalam 
terjadinya cyberbullying. Fenomena yang serupa juga dicermati oleh (Jubaidi & Fadilla, 
2020), yang menyoroti peran media sosial, terutama Instagram, sebagai platform yang 
memfasilitasi penyebaran cyberbullying. Dalam analisis mereka, ditemukan bahwa 
generasi muda sangat rentan menjadi korban maupun pelaku tindakan tersebut. Dampak 
negatif dari cyberbullying bisa sangat berbahaya, berpotensi menyebabkan gangguan 
kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, hingga risiko bunuh diri. Oleh karena itu, 
penanganan masalah ini sangat penting untuk mencegah konsekuensi yang lebih serius 
pada remaja. 

b. Dampak Cyberbullying Terhadap Kesehatan Mental Dan Social Remaja 
Dampak cyberbullying terhadap kesehatan mental dan sosial remaja sangat besar 

dan sering kali bersifat jangka panjang. Dari sudut pandang kesehatan mental, para 
korban sering kali menghadapi berbagai masalah, termasuk depresi, kecemasan, dan 
penurunan kepercayaan diri. Ketika remaja menjadi target intimidasi daring, mereka 
dapat merasa terasing dan tidak berdaya, yang pada gilirannya dapat memperburuk 
kondisi emosional mereka. Penelitian menunjukkan bahwa banyak dari mereka 
mengalami kecemasan yang berlebihan, kesulitan tidur, bahkan terlintas dalam pikiran 
untuk menyakiti diri sendiri. Dalam kasus yang lebih ekstrem, dampak ini dapat berujung 
pada tindakan bunuh diri, menjadikan cyberbullying sebagai isu serius yang memerlukan 
penanganan segera. 

Di sisi sosial, cyberbullying dapat mengganggu hubungan interpersonal. Korban 
seringkali menarik diri dari interaksi sosial dan mengalami kesulitan dalam membangun 
hubungan yang sehat dengan teman-teman sebaya. Mereka mungkin merasa cemas di 
hadapan situasi sosial, yang dapat menyebabkan mereka menghindari sekolah atau 
kegiatan sosial lainnya. Lebih lanjut, stigma sosial yang melekat pada para korban dapat 
menyebabkan mereka dijauhi oleh lingkungan sekitar, sehingga memperparah rasa 
kesepian dan isolasi yang mereka alami. Interaksi yang sehat dan positif sangat penting 
bagi perkembangan sosial remaja, dan gangguan dalam aspek ini dapat memengaruhi 
kemampuan mereka untuk beradaptasi di lingkungan sosial di masa depan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yulieta et al., 2021) menunjukkan bahwa dampak 
cyberbullying melampaui sekadar masalah sosial, memiliki konsekuensi serius bagi 
kesehatan mental remaja. Dalam survei yang melibatkan 45 responden, mayoritas 
remaja menyatakan bahwa kasus cyberbullying di Indonesia sudah mencapai tingkat yang 
sangat tinggi, dengan 95,6% di antaranya mengaku pernah menyaksikan atau mengalami 
perlakuan tersebut. Dampak yang ditimbulkan oleh cyberbullying mencakup penurunan 
rasa percaya diri, perasaan terasing, dan kecemasan, yang semuanya dapat merusak 
kualitas hidup remaja. Di sisi lain, cyberbullying juga berpengaruh pada perilaku sosial 
remaja. Penelitian (Syifa & Ula, 2024) menemukan bahwa remaja yang menjadi korban 
cenderung menjadi lebih tertutup dan menarik diri dari interaksi sosial. Fenomena ini 
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bisa menghambat perkembangan sosial mereka, mengurangi kemampuan untuk 
membangun hubungan yang sehat dengan teman sebaya, dan meningkatkan risiko 
gangguan mental dalam jangka panjang. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua, 
pendidik, dan masyarakat untuk memberikan dukungan serta edukasi kepada remaja, 
sehingga mereka dapat menghindari dampak negatif dari cyberbullying. 

c. Solusi Dan Pencegahan  
Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan pencegahan yang efektif sangat 

diperlukan. Edukasi mengenai penggunaan media sosial yang bijak harus menjadi 
prioritas, baik di sekolah maupun di rumah. Orang tua dan pendidik perlu memberikan 
pemahaman kepada remaja tentang dampak negatif dari cyberbullying dan pentingnya 
empati dalam berinteraksi di dunia maya. Selain itu, komunitas juga dapat berperan 
aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana remaja merasa aman 
untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan bantuan. Dengan demikian, pengaruh 
media sosial terhadap cyberbullying adalah fenomena kompleks yang melibatkan 
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Penting untuk mengembangkan strategi 
yang komprehensif untuk mengurangi insiden cyberbullying dan mendukung remaja 
dalam berinteraksi secara positif di dunia digital. Dengan kolaborasi antara orang tua, 
pendidik, dan komunitas, diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih 
aman dan mendukung bagi generasi mendatang. 

Untuk mengatasi dampak negatif cyberbullying, banyak penelitian menunjukkan 
pentingnya pendidikan dan keterlibatan aktif dari orang tua serta pihak sekolah. (Sofian 
& Pernando, 2024) merekomendasikan kolaborasi antara orang tua dan pendidik guna 
menciptakan lingkungan yang aman bagi remaja, yang dapat mendukung pengembangan 
kepercayaan diri dan kesehatan mental mereka. Di sisi lain, (Anggara et al., 2023) 
mengusulkan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
langkah pencegahan, karena nilai-nilai tersebut mengajarkan remaja untuk menghormati 
sesama dan menghindari tindakan yang dapat merugikan orang lain. Pada (Jubaidi & 
Fadilla, 2020) juga menekankan pentingnya peran orang tua, pendidik, dan penegak 
hukum dalam memberikan edukasi kepada masyarakat tentang bahaya cyberbullying 
serta cara-cara pencegahannya. Melalui sosialisasi mengenai etika penggunaan media 
sosial yang baik, kita dapat mengurangi tindakan cyberbullying dan menciptakan ruang 
yang lebih aman bagi remaja untuk mengekspresikan diri secara positif di dunia maya. 

 
Berdasarkan sejumlah penelitian tentang perilaku cyberbullying di kalangan remaja, 

dapat didentifikasi bahwa berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal, 
berkontribusi terhadap munculnya perilaku ini. Penelitian yang dilakukan oleh (Bulan & 
Wulandari, 2021) menemukan bahwa kontrol diri berperan negatif terhadap kecenderungan 
terjadinya cyberbullying; artinya, semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang, semakin kecil 
kemungkinan ia terlibat dalam perilaku tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 
individu untuk mengelola emosi dan impuls sangat penting dalam mencegah tindakan 
menyimpang di dunia maya. Selanjutnya, penelitian oleh (Primasti & Dewi, 2018) 
mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial, terutama Facebook, dapat memicu perilaku 
menyimpang seperti cyberbullying di antara remaja. Dengan semakin banyaknya interaksi yang 
terjadi di platform ini, remaja menjadi semakin rentan terhadap kemungkinan konflik dan 
perilaku negatif. (D. Riswanto & Marsinun, 2020) mencatat bahwa motif di balik perilaku 
cyberbullying bervariasi, mulai dari ketidaksukaan terhadap seseorang hingga perasaan iri dan 
dengki. Pengalaman pribadi serta dinamika sosial di kalangan remaja bisa menciptakan konteks 
di mana seseorang merasa berhak untuk menyerang orang lain secara daring. 
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Faktor internal, seperti kepribadian pelaku dan rendahnya tingkat empati, juga berperan 

penting dalam munculnya tindakan ini. Remaja yang tidak mampu merasakan atau memahami 
perasaan orang lain cenderung lebih berisiko untuk terlibat dalam cyberbullying. Penelitian lain 
oleh (Shobabiya et al., 2024) menyoroti dampak signifikan dari cyberbullying, salah satunya 
adalah penurunan kepercayaan diri pada korban, yang dapat menyebabkan perasaan kesepian 
dan isolasi. Korban sering kali mengalami stres emosional yang berkepanjangan, yang dapat 
berkontribusi terhadap masalah kesehatan mental, seperti depresi dan kecemasan. Ketika 
mereka merasa terancam di lingkungan daring, hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidup 
mereka secara menyeluruh. Di sisi lain, faktor eksternal juga memainkan peran penting. 
Perkembangan teknologi dan media sosial yang semakin terbuka memberikan peluang lebih 
besar untuk terjadinya cyberbullying, terutama di kalangan remaja yang aktif di dunia digital. 
Media sosial memungkinkan individu berkomunikasi secara anonim, yang dapat memperburuk 
perilaku agresif karena pelaku merasa tidak memiliki konsekuensi nyata dari tindakan mereka. 

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa cyberbullying bukan hanya masalah 
individu, melainkan juga masalah sosial yang memerlukan perhatian dari berbagai pihak. Upaya 
pencegahan yang efektif harus melibatkan orang tua, pendidik, dan komunitas untuk 
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi remaja. Orang tua perlu lebih aktif 
dalam memantau aktivitas daring anak-anak mereka serta memberikan edukasi tentang dampak 
negatif dari cyberbullying. Sekolah-sekolah juga harus mengimplementasikan program-program 
anti-bullying yang tidak hanya membahas bullying secara langsung, tetapi juga cyberbullying, 
dengan penekanan pada pentingnya empati dan menghargai perbedaan. Dengan pendekatan 
yang komprehensif, diharapkan remaja dapat lebih memahami konsekuensi dari tindakan 
mereka di media sosial serta belajar cara berinteraksi secara positif. Secara keseluruhan, 
penelitian ini mengungkapkan bahwa pencegahan dan penanggulangan cyberbullying 
memerlukan upaya kolaboratif dari semua pihak yang terlibat. Edukasi mengenai penggunaan 
media sosial secara bijaksana, pengembangan kontrol diri, serta penanaman nilai sosial positif 
adalah elemen kunci dalam menangani masalah ini. Di era yang semakin terhubung seperti 
sekarang, penting bagi remaja untuk memiliki keterampilan sosial dan emosional yang kuat agar 
dapat berinteraksi dengan sehat dan terhindar dari perilaku yang dapat merugikan diri sendiri 
maupun orang lain. Dengan membangun kesadaran kolektif dan dukungan yang solid, kita dapat 
menciptakan lingkungan yang lebih aman serta mengurangi insiden cyberbullying di kalangan 
remaja. Langkah ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas hidup remaja, tetapi juga 
membantu mereka tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan bertanggung jawab dalam 
penggunaan teknologi. 

IV. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa cyberbullying merupakan masalah 

serius yang berdampak negatif pada kesehatan mental dan perkembangan sosial remaja. Media 
sosial menjadi salah satu faktor utama yang memfasilitasi perilaku ini. Untuk mengatasi 
masalah tersebut, penting untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja tentang 
dampak negatif cyberbullying melalui edukasi yang efektif. Peran orang tua juga sangat krusial 
dalam memantau aktivitas daring anak-anak dan memberikan dukungan emosional yang 
diperlukan. Selain itu, penerapan nilai-nilai sosial yang positif, seperti empati dan penghargaan 
terhadap perbedaan, harus ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 
antara sekolah, keluarga, dan komunitas dalam menciptakan program-program pencegahan dan 
penanggulangan cyberbullying. Program ini bisa berupa workshop, seminar, dan kampanye 
kesadaran yang melibatkan remaja secara langsung. Dengan kolaborasi yang solid antara 
berbagai pihak, diharapkan lingkungan daring yang lebih aman dapat tercipta, sehingga remaja 
dapat berinteraksi secara positif tanpa merasa terancam atau tertekan. 
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